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Abstrak 

Konsumsi pangan anak sekolah dasar perlu diperhatikan karena pertumbuhan yang sangat cepat, 
sehingga pertumbuhan dan aktivitas meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pola konsumsi pangan, aktivitas fisik, dan status gizi anak sekolah dasar di SDN Oebafok, 
Kecamatan Rote Barat Daya, Kabupaten Rote Ndao. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan menggunakan metode teknik total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV, V, dan VI sebanyak 42 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
menggunakan kuesioner penelitian yaitu Food Recall 2x24 Jam, Physical Activity Questioner for 
Children (PAQ- C), dan Data Antropometri. Analisis data menggunakan analisis univariat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pangan siswa di SDN Oebafok berdasarkan jenis makanan 
mayoritas beragam (76,2%) dan tidak beragam (23,8%). Berdasarkan jumlah asupan energi, sebanyak 
52,4% siswa memiliki jumlah asupan kurang dan 47,6% baik. Berdasarkan frekuensi makan, sebanyak 
64,3% siswa memiliki frekuensi makan kurang dan 35,7% baik. Aktivitas fisik mayoritas sedang 
(54,8%), rendah (4,8%), dan tinggi (40,4%). Status gizi siswa didominasi oleh gizi buruk (38,1%) dan 
obesitas (2,4%). Perlunya Pendidikan gizi kepada siswa maupun edukasi kepada guru terkait gizi anak 
usia sekolah, dan pemantauan status gizi untuk memperbaiki kebiasaan makan dan status gizi. 

Kata kunci: Pola Konsumsi Pangan, Aktivitas Fisik, Status Gizi, Anak Sekolah 
 

Abstract 

Food consumption of elementary school children needs to be considered because of their rapid 

growth, resulting in increased growth and activity. This study aims to determine the description of 

food consumption patterns, physical activity, and nutritional status of elementary school children at 

SDN Oebafok, Southwest Rote District, Rote Ndao Regency. This type of research is descriptive 

research using the total sampling technique method. The population in this study were grade IV, V, 

and VI students totaling 42 students. Data collection was conducted through interviews using 

research questionnaires namely 2x24 Hour Food Recall, Physical Activity Questioner for Children 

(PAQ-C), and Anthropometric Data. Data analysis used univariate analysis. The results showed that 

the food consumption of students at SDN Oebafok based on the type of food was mostly diverse 

(76.2%) and not diverse (23.8%). Based on the amount of energy intake, 52.4% of students had 

insufficient intake and 47.6% had good intake. Based on meal frequency, 64.3% of students had a low 

meal frequency and 35.7% had a good meal frequency. The majority of physical activity was 

moderate (54.8%), low (4.8%), and high (40.4%). The nutritional status of students was dominated by 

poor nutrition (38.1%) and obesity (2.4%). The need for nutrition education to students and 

education to teachers related to nutrition for school-age children, and monitoring of nutritional 

status to improve eating habits and nutritional status. 
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PENDAHULUAN  

Status gizi adalah kondisi tubuh yang 

mencerminkan hasil dari pola konsumsi 

makanan seseorang. Jika asupan makanan 

tidak mencukupi kebutuhan gizi dalam jangka 

waktu lama, hal ini dapat menyebabkan 

kekurangan gizi yang berdampak negatif 

terhadap pertumbuhan anak. (1). 

Di Indonesia, gizi menjadi salah satu 

komponen utama dalam mendukung  di bidang 

pembangunan kesehatan masyarakat. Gizi 

berperan penting dalam proses pertumbuhan, 

khususnya pada anak usia sekolah dasar yang 

berada pada tahap perkembangan fisik dan 

kognitif yang pesat. Masa ini menjadi periode 

kritis karena kondisi gizi yang tidak baik akan 

berdampak hingga masa dewasa. Anak usia 

sekolah mulai mengenal lingkungan luar rumah 

melalui aktivitas belajar dan bermain di 

sekolah. Peningkatan aktivitas fisik dan 

eksplorasi sosial menyebabkan kebutuhan gizi 

menjadi tinggi. Pemenuhan gizi yang tidak 

seimbang dapat menghambat proses tumbuh 

kembang anak secara optimal (2).  

Ketidaksesuaian antara kebutuhan dan 

asupan gizi menjadi penyebab utama 

terjadinya malnutrisi. Masalah gizi kurang dan 

gizi lebih menjadi tantangan besar di negara 

berkembang. Dampaknya dapat memengaruhi 

kualitas kesehatan fisik, daya pikir, serta 

produktivitas anak di masa depan. 

Permasalahan gizi pada anak usia sekolah 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk rendahnya status ekonomi keluarga, 

asupan makanan yang tidak memenuhi standar 

gizi, serta minimnya pengetahuan orang tua 

tentang pentingnya pola makan sehat. 

Minimnya aktivitas fisik serta konsumsi pangan 

dengan kandungan gula, garam, dan lemak 

yang tinggi merupakan faktor yang juga turut 

memperburuk kondisi gizi anak (3). 

Menurut data Kemenkes RI (2018), di 

Indonesia terdapat 6,8% anak yang mengalami 

status gizi  kurus dan 2,4% sangat kurus. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

tahun 2018, tingkat prevalensi status gizi anak 

umur 5-12 tahun secara nasional menunjukkan 

proporsi sangat kurus sebesar 4,6%, kurus 

13,9%, gemuk 3,7% dan obesitas 2,4% 

(menurut IMT/U). Menurut data Riskesdas 

tahun 2018, prevalensi status gizi anak usia 5–

12 tahun di wilayah perkotaan menunjukkan 

bahwa 2,3% tergolong sangat kurus, 6,5% 

kurus, 68,8% memiliki status gizi normal, 11,9% 

gemuk, dan 10,5% obesitas. Sementara itu, di 

daerah pedesaan, proporsi sangat kurus 

sebesar 2,5%, kurus 7,1%, normal 73,0%, 

gemuk 9,6%, dan obesitas 7,8%(4). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kekurangan gizi 

cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi di 

wilayah pedesaan jika  dibandingkan dengan 

Kawasan perkotaan. Hasil kegiatan 

pemeriksaan status gizi anak di sekolah yang 

dilakukan Puskesmas Batutua pada tahun 

2022, SDN Oebafok memiliki prevalensi status 

gizi dengan rincian, sebanyak 25% anak berada 

dalam kategori sangat kurus, 21% tergolong 

kurus, 15% memiliki status gizi normal, 3% 
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termasuk dalam kategori gemuk, dan 2% 

mengalami obesitas. 

Pola konsumsi pangan merujuk pada 

jenis, jumlah, serta frekuensi makanan yang 

dikonsumsi oleh individu atau kelompok dalam 

kurun waktu tertentu (5). Konsumsi pangan 

anak sekolah dasar perlu diperhatikan karena 

pertumbuhan yang sangat cepat, sehingga 

pertumbuhan dan aktivitas juga meningkat. Hal 

ini menyebabkan diperlukan kesadaran dalam 

pemenuhan konsumsi pangan yang baik 

dimulai dari sedini mungkin. Kesadaran 

pemenuhan konsumsi pangan yang baik bisa 

diwujudkan melalui penerapan pola konsumsi 

yang seimbang baik dari segi jumlah maupun 

mutu, sesuai dengan kebutuhan nutrisi masing-

masing individu yang mencakup karbohidrat, 

lemak, vitamin, dan mineral. 

Aktivitas fisik merupakan komponen 

penting dalam menjaga gaya hidup yang sehat. 

Aktivitas ini berperan dalam meningkatkan 

kebutuhan energi dan menjadi salah satu 

penentu utama kebutuhan energi pada anak 

usia sekolah. Anak sekolah yang terlibat dalam 

aktivitas fisik secara intens membutuhkan 

asupan energi lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang kurang bergerak aktif. 

Aktivitas fisik berperan penting dalam menjaga 

kesehatan tubuh dan mental, serta membantu 

mempertahankan berat badan ideal. Melalui 

aktivitas fisik, keseimbangan antara asupan 

kalori dari makanan dan kalori yang dibakar 

dapat tercapai, sehingga berat badan lebih 

mudah dikendalikan. SDN Oebafok adalah 

salah satu SDN di Kecamatan Rote Barat Daya, 

Kabupaten Rote Ndao. SDN Oebafok memiliki 

sebanyak 66 siswa/siswi yang terdiri dari 6 

tingkatan kelas, mulai dari kelas 1 sampai kelas 

6. SDN ini memiliki 1 kantin yang terletak di 

depan sekolah yang menjadi tempat seluruh 

siswa/siswi mengkonsumsi jajanan pada saat 

beristirahat atau sepulang sekolah.  

Temuan dari hasil obsevasi peneliti, 

diketahui bahwa siswa/siswi lebih sering 

membeli dan mengkonsumsi jajanan dari 

kantin di sekolah di bandingkan membawa 

bekal karena siswa/siswi cenderung sarapan di 

pagi hari dan istirahat di jam 08.45 dimana 

siswa masih belum lapar dan hanya tertarik 

untuk mengkonsumsi jajanan. Siswa/siswi juga 

cenderung membeli dan mengkonsumsi 

jajanan karena orang tua yang tidak terbiasa 

membuatkan bekal untuk anak di pagi hari. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pola konsumsi pangan 

anak sekolah cukup beragam, namun masih 

terdapat masalah kekurangan energi dan 

status gizi yang buruk  (3).  Kelemahan dari 

penelitian terdahulu adalah sebagian besar 

hanya menilai pola konsumsi tanpa 

mengaitkannya secara komprehensif dengan 

aktivitas fisik dan status gizi. 

Melalui pemaparan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, penulis memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian 

tentang gambaran pola konsumsi pangan, 

aktivitas fisik dan status gizi anak sekolah dasar 

di SDN Oebafok Kecamatan Rote Barat Daya 

Kabupaten Rote Ndao. 
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METODE 

Jenis Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan menggunakan 

metode teknik total sampling. Jumlah seluruh 

siswa di SDN Oebafok adalah 78 Siswa dari 

kelas I samapi kelas VI. Namun penelitian ini 

hanya menggunakan siswa kelas IV-VI. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V, 

dan VI sebanyak 42 siswa. Pemilihan siswa 

kelas IV-VI didasarkan pada dipertimbangkan 

bahwa siswa pada jenjang ini sudah mampu 

memahami pertanyaan kuesioner dengan baik 

serta memberikan jawaban yang akurat. Selain 

itu, SDN Oebafok dipilih karena berdasarkan 

laporan Puskesmas Batutua, sekolah ini 

memiliki prevalensi gizi kurang dan gizi buruk 

yang relative tinggi.  Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner penelitian yaitu Food Recall 2x24 

Jam untuk menilai pola konsumsi pangan. 

Kategori pola konsumsi pangan ditentukan 

berdasarkan skor keanekaragaman makanan, 

yaitu ≥5 kelompok makanan dikategorikan 

beragam dan <5 kelompok dikategorikan tidak 

beragam. Jumlah asupan energi dikategorikan 

baik jika ≥80%-100% AKG, sedangkan <80%-

100% AKG dikategorikan kurang. Frekuensi 

makan dikategorikan baik apabila responden 

makan ≥3 kali sehari, sedangkan <3 kali sehari 

dikategorikan kurang. Aktivitas fisik diukur 

dengan kuesioner PAQ-C dan dikategorikan 

rendah skor 1,00 - 2,33, sedang skor 2,34 – 

3,66 dan tinggi skor 3,67-5,00. dan Data 

Antropometri ditentukan menggunakan 

indikator IMT/U sesuai standar WHO, dengan 

kategori gizi buruk (Z-score < -3SD), gizi kurang 

(-3SD sampai < -2SD), gizi baik (-2SD sampai 

+1SD), gizi lebih (+1SD sampai +2SD), dan 

obesitas (>+2SD). Analisis data menggunakan 

analisis univariat. Data yang telah dianalisis 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

narasi yang diinterpretasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini terdiri atas jumlah siswa, umur, 

jenis kelamin siswa kelas IV,V, dan VI di SDN 

Oebafok. Rincian dari masing-masing 

karakteristik disajikan secara terpisah pada 

tabel 1, tabel 2, dan tabel 3. 

           Tabel 1.   Jumlah Siswa SDN Oebafok 
Tahun 2024 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

I 5 5 10 
II 5 10 15 
III 5 6 11 
IV 5 8 13 
V 12 5 17 
VI 10 2 12 

Total 78 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

siswa terbanyak di SD Negeri Oebafok adalah 

kelas V 17 orang dan paling terendah kelas I 10 

orang.  

Tabel 2.   Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Umur Responden 
di SDN Oebafok Tahun 2024 

Umur (tahun) N % 

8 1 2,4 
9 8 19,0 

10 15 35,7 
11 16 38,1 
12 2 4,8 

Total 42 100 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 

responden di SD Negeri Oebafok berdasarkan 

umur terbanyak yaitu umur 11 tahun sebanyak 

16 orang siswa (38,1%) dan umur terendah 

yaitu umur 8 tahun sebanyak 1 orang (2,4%).  

 
Tabel 3.   Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden di SDN Oebafok 
Tahun 2024 

Jenis Kelamin N % 

Laki-Laki 28 67 

Perempuan 14 33 

Total 42 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah 

responden di SD Negeri Oebafok berdasarkan 

jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 28 orang 

siswa (67%) dan jenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 14 orang siswa (33%).  

 
Analisis Univariat 
 

Berikut adalah distribusi frekuensi dan 

presentase responden berdasarkan jenis 

makanan, jumlah asupan energi, frekuensi 

makan, aktivitas fisik dan status gizi anak 

sekolah dasar kelas IV, V, dan VI di SDN 

Oebafok. Hasil analisis tersebut disajikan pada 

tabel 4,5,6,7,8. 

Tabel 4.   Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Jenis Makanan di 
SDN Oebafok Tahun 2024 

Jenis Makanan N % 

Tidak beragam 10 23,8 

Beragam 32 76,2 

Total 42 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa gambaran 

pola konsumsi pangan di SD Negeri Oebafok 

berdasarkan jenis makanan yaitu tidak 

beragam 10 orang siswa (23,8%) dan jenis 

makanan beragam yaitu 32 orang siswa 

(76,2%).  

 
Tabel 5.   Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jumlah Asupan 
Energi di SDN Oebafok Tahun 
2024 

Jumlah Asupan 
Energi 

N % 

Kurang 22 52,4 

Baik 20 47,6 

Total 42 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa gambaran 

pola konsumsi pangan di SD Negeri Oebafok 

berdasarkan jumlah asupan  energi yaitu 

kurang 22 orang siswa (52,4%) dan jumlah 

asupan energi  baik yaitu 20 orang siswa (47,6).  

 

Tabel 6.   Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Frekuensi Makan 
di SDN Oebafok Tahun 2024 

Frekuensi Makan N % 

Kurang 27 64,3 

Baik 15 35,7 

Total 42 100 

Tabel 6 menunjukkan bahwa gambaran 

pola konsumsi pangan di SD Negeri Oebafok 

berdasarkan frekuensi makan yaitu kurang 27 

orang siswa (64,3%) dan frekuensi makan baik 

yaitu 15 orang siswa (35,7%).  

 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Aktivitas Fisik di 
SDN Oebafok Tahun 2024 

Aktivitas Fisik N % 

Rendah 2 4,8 

Sedang 23 54,8 

Tinggi 17 40,5 

Total 42 100 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa gambaran 

aktivitas fisik di SD Negeri Oebafok tahun 2024, 

aktivitas fisik terbanyak yaitu aktivitas sedang 

23 orang siswa (54,8%) dan aktivitas fisik 

terendah yaitu aktivitas rendah 2 orang siswa 

(4,8%). 

Tabel 8.   Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Status Gizi di SDN 
Oebafok Tahun 2024 

Status Gizi N % 

Gizi buruk 16 38,1 

Gizi kurang 10 23,8 

Gizi baik 14 33,3 

Gizi lebih 1 2,4 

Obesitas 1 2,4 

Total 42 100 

Tabel 8 memperlihatkan bahwa status 

gizi paling dominan di SD Negeri Oebafok 

adalah kategori gizi buruk, yang dialami oleh 16 

siswa (38,1%). Sementara itu, status gizi 

dengan proporsi terendah adalah gizi lebih dan 

obesitas, masing-masing hanya dialami 

oleh 1 siswa (2,4%). 

 
Gambaran Pola Konsumsi Pangan 

Berdasarkan Jenis Makanan di SDN Oebafok 

 

Jenis makanan merujuk pada berbagai 

kelompok pangan yang dikonsumsi oleh 

responden, yang mencakup sumber energi, 

protein, lemak, vitamin, dan mineral. 

Keanekaragaman konsumsi makanan sangat 

penting karena tidak ada satu pun jenis pangan 

yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan zat 

gizi secara lengkap. Oleh sebab itu, penting 

bagi setiap individu untuk mengonsumsi 

berbagai jenis makanan guna memenuhi 

kebutuhan gizi yang seimbang. Kekurangan zat 

gizi dari satu jenis makanan dapat ditutupi oleh 

kandungan zat gizi serupa dari makanan 

lainnya. Dengan demikian, pola konsumsi yang 

beragam dapat membantu memastikan 

tercukupinya kebutuhan tubuh akan zat 

tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur 

untuk mendukung kesehatan, pertumbuhan, 

dan produktivitas (6). 

Hasil penelitian terhadap 42 responden 

di SD Negeri Oebafok menunjukkan bahwa 

pola konsumsi pangan siswa tergolong 

beragam. Sebanyak 32 siswa (76,2%) memiliki 

pola konsumsi beragam, sementara 10 siswa 

(23,8%) memiliki pola konsumsi tidak beragam. 

Pola konsumsi tidak beragam ditemukan pada 

siswa yang jarang atau tidak mengonsumsi 

sayur. Data ini diperoleh dari hasil wawancara 

langsung kepada siswa mengenai jenis 

makanan yang dikonsumsi setiap harinya. 

Kategori beragam mengacu pada konsumsi 

makanan yang mencakup sumber protein 

hewani, protein nabati, sayuran, buah, dan 

minuman dalam satu hari (7).  

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan studi yang dilakukan oleh Raudia et al 

(2023), yang mengungkapkan bahwa sebanyak 

36 responden (95%) tergolong dalam kategori 

konsumsi makanan yang baik, sedangkan 2 

responden (5%) termasuk dalam kategori 

kurang. Hal ini menandakan bahwa pola 

konsumsi pangan pada siswa sudah baik atau 

sudah beragam. Berdasarkan temuan studi ini, 

diketahui bahwa sumber pangan utama yang 

paling umum dikonsumsi oleh siswa di SD 
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Negeri Oebafok adalah nasi. Data dari Badan 

Pusat Statistik serta hasil kajian sosial ekonomi 

menunjukkan bahwa beras menjadi pangan 

pokok yang dikonsumsi oleh mayoritas 

penduduk indonesia. Kondisi ini menjadi alasan 

mengapa nasi dipilih sebagai makanan pokok, 

karena banyak responden masih menganggap 

bahwa fungsi utama makanan pokok adalah 

untuk memberikan rasa kenyang. Selain itu, 

konsumsi nasi juga merupakan kebiasaan 

turun-temurun dalam keluarga. Beberapa 

responden juga menyebutkan bahwa mereka 

mengonsumsi roti sebagai sumber energi, 

namun umumnya hanya disajikan saat sarapan. 

Untuk lauk hewani, ikan menjadi pilihan yang 

paling sering dikonsumsi oleh siswa. Letak 

geografis wilayah yang berada di pesisir pantai 

membuat ketersediaan ikan cukup melimpah 

dan harganya terjangkau bagi sebagian besar 

orang tua siswa. Sementara itu, konsumsi 

daging cenderung jarang dilakukan, karena 

harga yang relatif mahal dan keterbatasan 

penghasilan keluarga. Telur kerap dijadikan 

alternatif sumber protein hewani jika anak 

tidak menyukai lauk utama yang tersedia. 

Adapun untuk lauk nabati, siswa cenderung 

mengonsumsi tahu dan tempe, yang umumnya 

diolah dengan cara digoreng. Konsumsi kacang-

kacangan lainnya tergolong rendah di kalangan 

siswa. Sayuran yang sering dikonsumsi oleh 

siswa antara lain kangkung dan bayam. Namun, 

terdapat sebagian siswa yang jarang 

mengonsumsi sayuran karena alasan tidak 

menyukai rasanya. Untuk jenis minuman, teh 

menjadi minuman yang paling sering diberikan, 

biasanya pada pagi hari sebelum sekolah atau 

sore hari sebagai pelengkap 

makanan selingan.. Temuan ini berbeda 

dengan Fox James (1996) dalam karyanya Roti 

Pulau Lontar yang menyebutkan bahwa 

masyarakat Rote dahulu mengonsumsi lontar 

dan olahannya dalam jumlah besar. Di SD 

Negeri Oebafok, tidak ditemukan siswa yang 

rutin mengonsumsi olahan lontar sebagai 

makanan atau minuman utama. Perubahan 

pola konsumsi ini menunjukkan adanya 

pergeseran kebiasaan pangan yang terjadi di 

kalangan anak-anak sekolah dasar. 

 
Gambaran Pola Konsumsi Pangan 
Berdasarkan Jumlah Asupan Energi di SDN 
Oebafok 
 

Pola makan memiliki hubungan yang 

erat dengan jenis, jumlah, serta komposisi 

makanan yang dikonsumsi setiap harinya. 

Asupan makanan yang adekuat dan sesuai 

kebutuhan akan berperan penting dalam 

menentukan status gizi anak(8). Kebutuhan 

energi harian anak usia sekolah bervariasi 

berdasarkan umur dan jenis kelamin. Anak usia 

7-9 tahun membutuhkan rata-rata energi 

sebesar 1.890 (kkal) per hari. Kebutuhan ini 

diperlukan untuk menunjang aktivitas fisik 

sehari-hari, mendukung pertumbuhan, 

perkembangan organ tubuh serta menaja 

fungsi metabolisme tubuh secara optimal. 

Memasuki usia 10-12 tahun, kebutuhan energi 

mengalami peningkatan dan mulai 

menunjukkan perbedaan antara anak laki-laki 

dan perempuan. Anak laki-laki usia 10-12 
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tahun membutuhkan energi 2.100 (kkal) per 

hari, sedangkan anak perempuan 

membutuhkan 2.000 (kkal) per hari (9).  

Kebiasaan makan pada siswa sekolah 

dasar terbentuk oleh beragam unsur, seperti 

keterlibatan orang tua, faktor keturunan, dan 

pengaruh dari lingkungan sosial. Salah satu 

elemen yang secara langsung maupun tidak 

langsung memengaruhi pola konsumsi anak 

adalah jenis makanan yang diperkenalkan serta 

dibentuk sebagai kebiasaan oleh orang tua 

sejak usia dini (10). Tingkat konsumsi makanan 

anak dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas 

makanan yang tersedia. Pola makan keluarga 

yang baik ditandai dengan keberadaan semua 

zat gizi yang dibutuhkan tubuh dalam susunan 

menu harian. Kelengkapan dan keseimbangan 

menu keluarga sangat bergantung pada 

kemampuan keluarga dalam merencanakan 

makanan, akses terhadap bahan pangan, 

kebiasaan budaya, serta pengetahuan gizi yang 

dimiliki dalam menyusun menu yang sehat. (8). 

Hasil penelitian terhadap 42 responden 

di SDN Oebafok menunjukkan bahwa 

gambaran pola konsumsi pangan di SD Negeri 

Oebafok berdasarkan jumlah asupan energi  

yaitu sebanyak  22 orang siswa (52,4%) 

memiliki kategori jumlah asupan energi yang 

kurang baik dan sebanyak 20 orang siswa 

(47,6) memiliki kategori jumlah asupan energi 

yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah memiliki tingkat 

konsumsi energi yang sesuai dengan angka 

kecukupan gizi harian. Namun, masih terdapat 

sejumlah siswa yang mengalami kekurangan 

atau bahkan defisit asupan energi. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya frekuensi makan 

dan porsi makan yang tidak mencukupi pada 

anak usia sekolah dasar. Banyak dari mereka 

cenderung mengganti makanan utama yang 

merupakan sumber energi, seperti karbohidrat 

dan lemak, dengan jajanan yang kurang 

bernilai gizi. Ketidaksesuaian asupan dengan 

kebutuhan tubuh ini dapat menyebabkan 

penurunan berat badan serta kekurangan zat 

gizi lainnya, yang pada akhirnya dapat 

menghambat proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Octaviani (2023), di SD Negeri 47/IV Kota Jambi 

yang menyatakan bahwa meskipun pola makan 

anak-anak sekolah dasar cukup beragam, 

namun banyak dari mereka yang tetap 

mengalami kekurangan energi. Dalam 

penelitian tersebut ditemukan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara pola makan dengan 

status gizi, yang mengindikasikan bahwa 

keragaman jenis makanan saja tidak menjamin 

tercapainya asupan energi yang cukup. Hal ini 

sejalan dengan temuan di SD Negeri Oebafok, 

dimana sebagian besar siswa memiliki jumlah 

asupan energi yang kurang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan 

energi tidak hanya bergantung pada jenis 

makanan yang dikonsumsi, tetapi juga pada 

jumlah dan frekuensi makan.  
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Gambaran Pola Konsumsi Pangan 

Berdasarkan Frekuensi Makan di SDN Oebafok 

 
Frekuensi makan adalah jumlah waktu 

seseorang mengonsumsi makanan dalam 

sehari, biasanya  dibagi menjadi tiga kali makan 

utama, sarapan, makan siang, dan makan 

malam serta dapat disertai makanan selingan. 

Pola makan dengan frekuensi minimal tiga kali 

sehari memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan asupan gizi dan menunjang 

pertumbuhan anak secara optimal (8).  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan 

terhadap 42 responden bahwa gambaran pola 

konsumsi pangan di SD Negeri Oebafok 

berdasarkan frekuensi makan yaitu sebanyak 

27 orang siswa (64,3%) memiliki kategori 

kurang dan  sebanyak 15 orang siswa (35,7%) 

memiliki kategori baik. Siswa yang memiliki 

frekuensi makan baik cenderung mengonsumsi 

makanan secara teratur sesuai jadwal, seperti 

sarapan pukul 06.30, makan siang pukul 13.00, 

dan makan malam pukul 19.00. Sebaliknya, 

siswa yang frekuensi makannya rendah sering 

kali melewatkan sarapan, tidak makan tepat 

waktu, serta lebih sering mengonsumsi 

makanan ringan tidak sehat seperti gorengan 

dan makanan manis. Hal ini dapat berdampak 

pada asupan energi harian yang rendah dan 

berkontribusi terhadap status gizi kurang atau 

buruk. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Octaviani (2023), yang menunjukkan bahwa 

rendahnya frekuensi makan anak berpengaruh 

terhadap ketidakseimbangan asupan energi 

harian dan berujung pada status gizi yang 

kurang. Meskipun sebagian anak mengonsumsi 

makanan dengan jenis yang bervariasi, 

frekuensi makan yang tidak teratur seperti 

hanya makan dua kali sehari atau sering 

melewatkan makan utama, dapat 

menyebabkan kekurangan asupan energi dan 

zat gizi. Hal ini sejalan dengan temuan di SD 

Negeri Oebafok, dimana banyak siswa yang 

tidak mengonsumsi makanan secara teratur 

dalam satu hari. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa frekuensi makan rendah 

menjadi salah satu penyebab tidak 

terpenuhinya kebutuhan energi harian yang 

pada akhirnya berdampak pada status gizi 

anak. Penelitian Sunaryo (2023) juga 

menyebutkan bahwa frekuensi makan 

berkaitan erat dengan status gizi, dimana anak-

anak yang makan secara teratur cenderung 

memiliki status gizi yang lebih baik 

dibandingkan dengan anak yang pola 

makannya tidak teratur. Anak yang memiliki 

kebiasaan makan secara konsisten memiliki 

peluang lebih besar untuk memperoleh 

pemenuhan nutrisi yang proporsional, yang 

memegang peranan krusial dalam  mendukung 

tahapan pertumbuhan dan perkembangan 

serta mencegah gizi buruk. 

 
Gambaran Aktivitas Fisik di SDN Oebafok 

 
Aktivitas fisik merupakan gerakan tubuh 

yang melibatkan otot rangka dan 

membutuhkan energi. Aktivitas ini, apabila 

dilakukan secara teratur, dapat meningkatkan 
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kebugaran jasmani serta memberikan berbagai 

manfaat kesehatan. Berdasarkan intensitasnya, 

aktivitas fisik dibagi menjadi tiga kategori: 

tinggi, sedang, dan rendah. Aktivitas fisik 

dengan intensitas tinggi dianjurkan dilakukan 

minimal tiga kali dalam seminggu, sedangkan 

aktivitas sedang setidaknya dilakukan selama 

20 menit per hari atau tiga kali seminggu. 

Latihan fisik yang rutin bermanfaat dalam 

menjaga keseimbangan energi, mencegah 

obesitas, serta menurunkan risiko berbagai 

penyakit, termasuk penyakit degeneratif dan 

beberapa jenis kanker. Sebaliknya, kurangnya 

aktivitas fisik dapat meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan, dengan obesitas sebagai 

salah satu dampak yang paling umum terjadi. 

(11). 

Hasil penelitian terhadap 42 responden 

di SDN Oebafok menunjukkan bahwa tingkat 

aktivitas fisik siswa bervariasi. Sebanyak 23 

orang siswa (54,8%) memiliki aktivitas fisik 

sedang, 17 orang siswa (40,5%) memiliki 

aktivitas fisik tinggi, dan 2 orang siswa (4,8%) 

memiliki aktivitas fisik rendah. Berdasarkan 

hasil tersebut, rata-rata siswa memiliki tingkat 

aktivitas fisik sedang. Aktivitas fisik siswa di 

SDN Oebafok umumnya terjadi pada saat jam 

istirahat dan kegiatan olahraga di sekolah. 

Pada waktu tersebut, mereka aktif bermain 

kejar-kejaran, petak umpet, lompat tali, 

bermain kelereng, atau sekadar duduk 

bersama sambil bercerita dengan teman-

temannya. Sementara itu, di rumah aktivitas 

mereka beragam, mulai dari membantu orang 

tua mencuci piring, menyapu, hingga duduk 

menonton televisi. Namun, tidak sedikit pula 

yang menghabiskan waktu berjam-jam 

bermain gawai sambil berbaring atau bahkan 

tertidur. Pola aktivitas ini menunjukkan bahwa 

meskipun anak-anak tetap bergerak aktif di 

sekolah, ada kecenderungan aktivitas sedentari 

saat berada di rumah, terutama saat 

menggunakan perangkat elektronik. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan  

dengan hasil studi yang dilakukan oleh Putra et 

al (2023), yang mengungkapkan bahwa 

gambaran aktivitas fisik siswa sekolah dasar di 

Salatiga masuk dalam kategori sedang. Anak-

anak di Salatiga lebih banyak melakukan 

aktivitas fisik di sekolah, terutama saat 

pelajaran olahraga, sementara aktivitas di luar 

jam sekolah relatif minim. Sebagian besar 

aktivitas fisik yang dilakukan berupa permainan 

tradisional seperti kejar-kejaran, bentengan, 

kucing-kucingan, dan bermain lompat tali, yang 

umumnya terjadi saat jam istirahat atau 

sepulang sekolah. Hanya sedikit anak yang aktif 

di luar sekolah, dan sebagian besar waktu di 

rumah dihabiskan dengan bermain gadget. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian di 

SDN Oebafok, di mana aktivitas fisik lebih 

dominan di sekolah daripada di rumah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk (2023), 

di wilayah Polokarto menunjukkan hasil yang 

berbeda. Aktivitas fisik anak-anak Sebagian 

besar tergolong tinggi (52,2%), di mana 

aktivitas dominan yang dilakukan anak-anak 

adalah bermain sepak bola dan bersepeda. 

Anak-anak di wilayah tersebut aktif secara fisik 

setiap harinya, kondisi ini didukung oleh 
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lingkungan yang memiliki fasilitas lapangan 

sepak bola dan area bermain yang luas, 

sehingga mendorong anak-anak untuk lebih 

aktif bergerak. 

 

Gambaran Status Gizi di SDN Oebafok 

 

Status gizi merupakan kondisi tubuh 

yang mencerminkan hasil dari asupan makanan 

serta pemanfaatan zat gizi oleh tubuh. Zat gizi 

memiliki peran penting sebagai sumber energi, 

menunjang pertumbuhan, serta membantu 

dalam pemeliharaan jaringan dan 

fungsi organ tubuh (12). Status gizi yang 

optimal dicapai ketika tubuh mendapatkan 

asupan zat gizi yang memadai dan 

menggunakannya secara efektif untuk 

menunjang pertumbuhan fisik, perkembangan 

fungsi otak, produktivitas, serta kesehatan 

secara menyeluruh. Sebaliknya, kondisi gizi 

kurang muncul akibat kekurangan satu atau 

lebih zat gizi penting yang dibutuhkan oleh 

tubuh. Sementara itu, status gizi lebih timbul 

akibat asupan zat gizi yang berlebihan, yang 

berpotensi menimbulkan efek toksik atau 

gangguan kesehatan. Kondisi gizi pada anak, 

khususnya anak usia sekolah dasar, perlu 

mendapat perhatian serius karena 

berpengaruh langsung terhadap aktivitas 

harian, termasuk dalam bermain, belajar, 

maupun mengikuti kegiatan pembelajaran 

jasmani. Gizi juga merupakan faktor kunci 

dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak agar berlangsung dengan 

maksimal (7). 

Status gizi anak sekolah umumnya 

dikategorikan  menggunakan indikator 

antropometri, seperti Indeks Massa Tubuh 

menurut umur (IMT/U), Berat Badan menurut 

Umur (TB/U). Penelitian ini menggunakan 

klasifikasi status gizi berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2020, yang merujuk pada kurva 

pertumbuhan anak WHO. Status gizi dibagi 

menjadi beberapa kategori dengan tingkat 

deviasi: gizi buruk apabila nilai Z-score kurang 

dari -3 SD, gizi kurang apabila nilai Z-score 

berada antara -3 SD hingga kurang dari -2 SD, 

gizi baik(normal) apabila nilai Z-score berada 

antara -2 SD hingga + 1SD, gizi lebih apabila 

nilai Z-score berada antara lebih dari  +1SD 

hingga +2SD , obesitas apabila nilai Z-score 

melebihi +2 SD (13). 

Hasil penelitian terhadap 42 responden 

di SDN Oebafok menunjukkan bahwa 

gambaran status gizi terbanyak yaitu sebanyak 

16 orang siswa (38,1%) memiliki status gizi 

buruk, sebanyak 10 orang siswa (23,8%) 

memiliki status gizi kurang, sebanyak 14 orang 

siswa (33,3%) memiliki status gizi baik, 

sebanyak 1 orang siswa (2,4%) memiliki status 

gizi lebih, dan sebanyak siswa (2,4%) memiliki 

status gizi obesitas, dan status gizi terendah 

yaitu gizi lebih dan obesitas sebanyak 1 orang 

siswa (2,4%). Dapat dilihat bahwa rata rata 

status gizi responden yaitu buruk, mengingat 

pola makan berdasarkan frekuensi masih 

banyak yang kurang, sehingga hal tersebut ada 

kaitannya dengan pola makan berdasarkan 

frekuensi, maka perlu diperhatikan frekuensi 
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makan siswa agar memiliki pola makan terarur 

dan terpenuhi nutrisinya.  

Kondisi gizi buruk pada anak usia sekolah 

dapat dipicu oleh pola makan yang tidak 

konsisten atau tidak terjadwal dengan baik. 

Jika asupan makanan anak rendah atau kualitas 

dan kuantitasnya buruk, jika tidak ditangani 

akan berdampak buruk bagi kesehatan anak. 

Masalah gizi pada anak mempunyai dampak 

jangka pendek dan jangka panjang. Anak usia 

sekolah yang menderita gizi buruk mengalami 

gangguan kemampuan kognitif sehingga 

berdampak pada prestasi akademiknya di 

sekolah, dan daya tahan tubuhnya juga 

melemah. Adapun dampak jangka panjang 

kekurangan gizi adalah mempengaruhi 

produktivitas bekerja, fungsi reproduksi serta 

status kesehatan yang rendah (14). Defiensi gizi 

pada anak juga berpotensi melemahkan sistem 

imun, yang membuat mereka lebih rentan 

terhadap infeksi (15). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Mutiara (2022), yang melaporkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki status 

gizi kurang sebesar 81,8%, sementara 13,6% 

berada dalam kategori gizi normal, dan masing-

masing 2,3% tergolong gemuk serta obesitas. 

Temuan ini mencerminkan adanya kebiasaan 

hidup yang kurang sehat di kalangan anak-anak 

sekolah saat ini, yang berpotensi menghambat 

proses pertumbuhan dan perkembangan 

tubuh secara optimal, rentan terhadap 

penyakit, kurang konsentrasi, prestasi belajar 

menurun, serta memiliki energi yang rendah 

untuk mengikuti kegiatan sekolah.  

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Suraya dkk (2024) 

yang menemukan 22% anak tergolong gizi 

normal, 12% tergolong kurus, 62% tergolong 

dalam kategori sangat kurus, dan 4% tergolong 

dalam kategori gizi lebih. Hasil ini menunjukkan 

bahwa gambaran status gizi siswa sekolah 

dasar masuk ke dalam kategori sangat kurus. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya asupan 

nutrisi yang seimbang dan kebiasaan makan 

yang tidak teratur. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian  tentang 

gambaran pola konsumsi pangan, aktivitas fisik 

dan status gizi anak sekolah dasar di SDN 

Oebafok dapat disimpulkan bahwa Sebagian 

besar siswa SDN Oebafok memiliki pola 

konsumsi pangan yang beragam, namun masih 

banyak yang mengalami kekurangan asupan 

energi dan frekuensi makan yang rendah. 

Aktivitas fisik siswa cenderung berada pada 

kategori sedang, sedangkan status gizi 

didominasi oleh gizi buruk. Hasil ini 

menunjukkan perlunya intervensi berupa 

edukasi gizi serta pembiasaan makan teratur 

untuk memperbaiki status gizi anak sekolah 

dasar.   
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